ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan
Emosional Siswa melalui Pendidikan Agama Islam Kelas XI IPS di SMA
Negeri 3 Jombang” ini ditulis oleh Ahlaa Nafisah Fatimah Az Zahra NIM
126201203192. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Pembimbing: Hawwin
Muzakki M. Pd. I.
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Umumnya guru bimbingan konseling pada suatu lembaga menjadi pusat
pengendalian kecerdasan emosional dan menangani konflik perilaku siswa.
Namun berbeda di SMA Negeri 3 Jombang, dimana guru PAI juga berperan
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa khususnya melalui
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Perencanaan strategi
guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa melalui pendidikan agama
Islam kelas XI IPS Di SMA Negeri 3 Jombang. (2) Pelaksanaan strategi guru
melalui pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI
IPS Di SMA Negeri 3 Jombang. (3) Evaluasi strategi guru dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa melalui pendidikan agama Islam kelas XI IPS Di
SMA Negeri 3 Jombang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
metode induktif dengan alur tahapan kondensasi data, penyajian data (data
display) dan menarik kesimpulan dan verifikasi.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan: (1) Perencanaan strategi
guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa melalui pendidikan agama
Islam kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Jombang adalah (a) perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian; (b) Strategi dalam meningkatkan kecerdasan
emosional di dalam kelas berdasarkan indikator mengenali emosi diri, percaya
diri, luwes dan mengelola emosi yang tidak stabil, dorongan untuk berprestasi,
berfikir positif dan optimis, peka, membangkitkan semangat orang lain, dan
mampu menyelesaikan masalah atau perselisihan. (c) strategi guru dalam
meningkatkan kecerdasan emosional melalui PAI di luar kelas adalah selalu
menjadi contoh teladan/uswatun khasanah, selalu memberikan nasihat, dan
pembiasaan kegiatan keagamaan. (2) Pelaksanaan strategi guru dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa melalui pendidikan agama Islam kelas
X1 IPS di SMA Negeri 3 Jombang (a) Sikap-sikap terpuji siswa di dalam kelas
seperti mampu memecahkan masalah dengan baik, memiliki kepedulian dan
empati dengan sesama, dan saling mengingatkan kewajiban belajar, (b) Sikap-
sikap terpuji siswa di luar kelas seperti tidak mudah tersinggung saat di bully dan
mampu mengontrol diri untuk berkata kotor/jorok. (3) Evaluasi strategi berupa
faktor pendukung diantaranya lingkungan sekolah dan keluarga, dan internal
siswa. Faktor penghambat berupa penggunaan internet yang berlebihan,
lingkungan teman sebaya, dan diri sendiri.
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The focus of the research in writing this thesis is (1) Teacher strategy
planning in increasing students’ emotional intelligence through Islamic religious
education for class XI IPS at SMA Negeri 3 Jombang. (2) Implementation of
teacher strategies through Islamic religious education on the emotional
intelligence of class XI IPS students at SMA Negeri 3 Jombang. (3) Evaluation of
teacher strategies in increasing students' emotional intelligence through Islamic
religious education for class XI IPS at SMA Negeri 3 Jombang.

This research uses a qualitative approach with a case study type of
research. The data collection methods used were interviews, observation and
documentation. The data analysis technique uses an inductive method with a flow
of data condensation stages, data display and drawing conclusions and
verification.

From the results of this research, the author concludes: (1) The teacher's
strategic planning in increasing students' emotional intelligence through Islamic
religious education for class Xl IPS at SMA Negeri 3 Jombang is (a) planning,
implementation and control; (b) Strategies for increasing emotional intelligence
in the classroom based on indicators of recognizing one's emotions, self-
confidence, flexibility and managing unstable emotions, drive for achievement,
positive and optimistic thinking, sensitivity, raising the spirits of others, and being
able to resolve problems or disputes . (c) the teacher's strategy in increasing
emotional intelligence through PAI outside the classroom is to always be a role
model/uswatun khasanah, always provide advice, and familiarize yourself with
religious activities. (2) Implementation of teacher strategies in increasing
students’ emotional intelligence through Islamic religious education in class
reminding students of their obligation to study, (b) Students’ commendable
attitudes outside the classroom, such as not being easily offended when bullied
and being able to control themselves when they say dirty/dirty things. (3)
Evaluation of strategies in the form of supporting factors including the school and
family environment, and internal students. Inhibiting factors include excessive use
of the internet, peer environment, and oneself.
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